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Abstrak

Pendahuluan: Bakteri coliform merupakan bakteri yang digunakan sebagai tanda adanya
kontaminasi dan kondisi yang buruk terhadap makanan dan minuman. Kehadiran bakteri coliform
dalam makanan atau minuman menunjukan adanya kemungkinan mikroba yang berbahaya bagi
kesehatan tubuh. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh perbandingan sanitasi terhadap
pertumbuhan bakteri coliform dengan menggunakan metode miniaturized Most Probable Number
(m-MPN). Metode: Sampel yang digunakan merupakan isolat bakteri Klebsiella pneumonia dari
pus yang diambil dari Rurmah Sakit swasta daerah Bekasi Timur. Varabel bebas menggunakan
pengaruh sanitasi di dalam dan di luar BSC terhadap pertumbuhan bakteri dan variabel terikat
adalah jumlah bakieri coliform Prosedur penilitian ini meliputi tahap pembuatan media,
pembuatan suspensi bakteri Kl/ebsiella pneumonia, uji perbandingan metode ALT dan m-MPN,
pengujian mMPN dengan pengaruh sanitasi di dalam dan di luar BSC dan uji konfirmasi dengan
media Endo Agar. Hasil: Hasil penelitian menunjukan bahwa konsentrasi 10 didapatkan hasil
rata-rata (metode ALT 81 CFU/ml, metode m-MPN 1100 CFU/ml) dan konsentrasi 10? didapatkan
hasil rata-rata di dalam BSC 283 CFU/ml, di luar BSC 496 CFU/ml). Kesimpulan: Didapatkan
hagil uji Non-parametrik dengan uji Mann-whitney u yailu sig a > 0,05 Ho diterima yang artinya
tidak terdapat perbedaan rata-rata secara nyata peningkatan jumlah koloni bakteri yang diperoleh
pada metode m-MPN dengan metode ALT dan pengaruh sanitasi di dalam dan di luar BSC
terhadap pertumbuhan bakteri.

Kata Kunci : Bakieri coliform, Most Probable Number (MPN), Sanitasi
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THE INFLUENCE SANITATION ON THE GROWTH OF COLIFORM
BACTERIA USING THE MINIATURIZED MOST PROBABLE NUMBER
(m-MPN) METHOD

Mustika Siti Rahayu
202003010

ABSTRACT

Coliform bacteria are bacteria used as a sign of contamination and poor conditions for food and
beverages. The presence of coliform bacteria in food or drink indicates the possibility of
pathogenic microbes that are harmful to the health of the body. This study aims to determine the
effect of the comparison of inoculation site sterilization on the growth of coliform bacteria using
the miniaturized Most Probable Number (m-MPN) method. This research was conducted in
February - June 2023 in the Mitra Keluarga STIKes laboratory. The sample used is an isolate of
the Klebsiella pneumoniae bacteria from pus taken from a private hospital in East Bekasi. The
independent variable uses the effect of sanitation inside the BSC and outside the BSC on the
growth of bacteria and the dependent varable is the number of coliform bacteria. The research
procedure included the stages of making the media, making the Klebsiella pneumonia bactenial
suspension, testing the comparison of the ALT and m-MPN methods, testing the m-MPN with the
effect of sanitation nside the BSC and outside the BSC and the confirmation test with Endo Agar
media. The results showed that a concentration of 10° obtained an average result (ALT method 81
CFU/ml, m-MPN method 1100 CFU/ml) and a concentration of 10? obtained an average result in
BSC 283 CFU/ml, outside BSC 496 CFU/ ml). Non-parametric test results obtained with the
Mann-Whitney u test. namely sig a > 0.05. then Ho is accepted. which means that there is no
significant difference in the average increase in the number of bacterial colonies obtained in the m-
MPN method with the ALT method and the effect ol sanitation in inside and outside the BSC on

bactenal growth.

Keywords: Coliform bacteria, Most Probable Number (MPN), Sanitation
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Bakteri coliform merupakan bakteri penanda adanya kontammasi dan
kondisi yang buruk terhadap makanan dan mmuman sehingga berbahaya
bagi kesehatan tubuh. Menurut Yulnar dan Fitriangga (2022), bakteri
coliform yang dimaksud adalah bakteri coliform fekal yang dijadikan
sebagai mdkator keberadaan terjadinya pencemaran air, karena semakm
sedikit kandungan coliform maka kualitas arr semakin bagus untuk
dikonsumsi. Kontaminasi olkeh bakteri colform di dalam makanan dan
minuman dalam jumlah yang tingg tidak selalu menimbulkan bau, wara
ataupun rasa. Toksm yang dihasikan bakteri coliform mempunyai efek

terhadap saluran pencernaan dan dapat meycbabkan penyakit diare.

Diare adalah suatu gangguan pencemaan yang dimana feses atau tinja
memiliki tekstur cair dan intensitas Buang Air Besar (BAB) sebanyak 3
sampai 7 kali dalam sehari. Diare memilki gejala yang umum seperti
sakit perut, mulas berkepanjangan, dehidrasi dan disertai mual dan
muntah. Diare sering terjadi karena mengkonsumsi makanan yang telah
terkontammasi oleh bakteri, virus atau parasit yang biasanya saat
pembuatan makanan atau minuman tidak memperhatkan kebersihan.
Penyakit diare sering dijumpai pada masyarakat dari kalangan anak-anak
hingga kalangan remaja (Tuang, 2021).

Menurt WHO (2017) prevalensi penyakit diare secara global,
didapatkan 1,7 miliar kasus penyakit diare dan 525.000 kasus kematian
akibat diare setiap tamunnya. Berdasarkan hasil Riskesdas tahun 2018
memmjukan prevalensi penyakit diare di Indonesia mencapai 6,8% atau
sebanyak 1.017.290 orang. Berdasarkan Kementrian Kesehatan Republik
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Indonesia (2019) beberapa provinsi di Indonesia mash memiliki
presentase yang cukup tinggi, salah satmya Jawa Barat yang berada di
urutan ke 12 dengan prevaknsi penyakit diarc mencapai 7,4% atau
scbanyak 186.809 orang. Sementara itu prevalensi diare di Kabupaten

Bekasi pada tahun 2018 mencapai 8,11% atau sebanyak 5.434 orang
(Riskesdas, 2018).

Metode Angka Lempeng Total (ALT) dan Most Probable Number
(MPN) merupakan salah satu pemeriksaan yang dilakukan untuk
mendeteksi adanya bakteri. Angka Lempeng Total (ALT) merupakan
salah satu metode kuantitatif umtuk mengetahui jumlah cemaran mikroba
pada suatu sampel Metode ALT dapat digunakan dengan cara tuang,
tetes dan sebar. Nilai batas maksimum pada mectode ALT yang sudah
ditetapkan oleh BPOM (2016) yaitu 102 CFU/ml. Mast Probable Number
(MPN) merupakan salah satu pemerksaan yang dilakukan untuk
menghitung total bakteri coliform yang berada di dalam suatu ar yang
dicurigai sudah terkontammasi oleh mikroorganisme seperti bakteri
coliform. Prinsip dari metode MPN mi yaitu mengencerkan sampel
dengan  pengenceran  bertingkat tertentu  sehingga  mendapatkan
konsentrasi bakteri yang sesuai dan di tanam dalam tabung reaksi yang
beriskan media cair dan tabung durham. Jika hasil dalam tabung positif
maka terjadi pembentukan gas didalam tabung durham dan menandakan
adanya pertumbuhan bakteri coliform pada sampel air tersebut. Metode
MPN terbagi menjadi 3 tahapan, yaitu uji penduga (Persumtive test), uji
kofirmasi (Confirmed test) dan uji pelengkap (Completed test) (Pasaribu
dkk., 2019).

Sctiap pemerksaan pasti memiliki kekurangan dan kelebihan masing-
masing. Menurut Sundari dan Fadhliani (2019) kelebihan ada uji metode
ALT, memilki kelebihan yaitu dapat mengetahui jumlah mikroba yang
palng banyak dan mengetahui adanya mikroba jenis hin yang terdapat
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dalam sampel, sedangkan kekurangannya yatu dapat terjadi
pertumbuhan 2 jenis koloni atau lebih dan mudah terkontammasi
schmgga menghalangi  bakteri  yang akan  ditumbubkan. Menurut
(Kumalasari dan Prhandiwati, 2018) kelebihan pada uji metode MPN
kelebihan yaitu sederhana dan dapat dibuat sangat sensitif dengan
penggunaan contoh yang lebh besar dari 1 ml tabung, sedangkan
kekurangan pada uji media MPN yattu jumlah bakteri yang dihitung
hanya dalam jumlah kasar, membutuhkan banyak alat dan bahan yang
digunakan, selain itu juga membutuhkan sistem penampungan sampel
tertentu supaya memmimalisir perubahan bakteri pada sampel sehingga

tidak dapat dilakukan di lapangan tempat pengambilan sampel.

Menurut penelitian yang dilakukan olkh colla et al didapatkan 1.071
sampel daging ayam dari 7 tempat pemotongan ayam dan 17 titik
pengambilan sampel, dmilai dengan miniaturized Most Probable Number
(mMPN) dan mikrobiologi konvensional. Sembilan dan 1.071 (0,83%)
sampel yang dievaluasi dengan mMPN atau mikrobiologi konvensional
positif untuk Salmonella di tujuh dari 17 titik sampel (Colla et al., 2016).
Penelitian yang dilakukan oleh Precha et al (2022) tentang Kualitas
Bakteriologis pada airr minum, dengan menggunakan metode MPN dan
sampel ar mmum sebanyak 53 sampel dari dispenser pendingn yang
berada di 13 asrama Walailak University. Sebanyak 10 dari 53 sampel air
minum terdeteksi tercemar bakteri coliform dan juga 3 dari 10 sampel

tersebut terdeteksi Escherichia coli.

Sterilisasi merupakan  proses  pembunuhan  atau  menghilangkan
mikroorganisme dan spora yang hidup pada sediaan untuk menciptakan
keadaan yang steril (Tungadi, 2017). Projek penclitian mi merupakan
payung penelitan dalam pengembangan kit portable miniature Most
Probable Number (m-MPN). Diharapkan kit ini dapat digunakan oleh

siapapun dan dimanapun. Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui
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faktor kebersihan atau sterlisasi terhadap hasil pada kit portable
miniature Most Probable Number (m-MPN). Hasil dari penelitian mi
diharapkan dapat mecnjadi acuan apakah kit m-MPN mi dapat digimakan
di luar BSC (Biological Safety Cabinet) atau hanya dapat digunakan di
dalam BSC (Biological Safety Cabinet)

Berdasarkan peneltian sebelumnya, di Indonesia belum ada penelitian
mengenai  pemerikksaan MPN  menggunakan metode mmiature  Most
Probable Number (m-MPN) penelti tertark untuk meneliti tentang
pertumbuhan bakteri coliform menggunakan metode Most Probable
Number (MPN). Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai
acuan mengenai pertumbuhan bakteri coliform di dalam dan di lar BSC
menggunakan metode m-MPN.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka didapatkan rumusan masalah
yaitu apakah terdapat pengaruh sanitasi tempat mokulasi terhadap
pertumbuhan bakteri coliform menggunakan metode miniature Most
Probable Number (n-MPN).

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Mengetahui pengaruh perbandingan sanitasi tempat inokulasi terhadap
pertumbuhan bakteri coliform dengan menggunakan metode Most
Probable Number (MPN).

2. Tujuan Khusus
Mengetahui jumlah bakteri saat melakukan mokulasi di dalam dan di
lar Biological safety cabinet (BSC) pada metode miniature Most
Probable Number (m-MPN).
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D. Manfaat Penelitian
1. Masyarakat
Hasil penelitian dapat memberkan iformasi mengenai produk
pemeriksaan air minum dengan metode miniature Most Probable

Number (m-MPN) yang dapat dilakukan secara mandiri oleh
masyarakat.

2. Instansi
a. Hasl penelitian i dapat dijadikan sebagai acuan dalam
mengembangkan kit m-MPN.
b. Sebag bahan referensi dan pembelajaran bagi masyarakat.

3. Penelii
Menambah  pengetahuan dan  pengalaman  peneliti  dibidang
bakteriologi dan terampil dalam melakukan uji eksperimen pengaruh
sterilitas tempat dengan mengguanakan metode miniature Most
Probable Number (m-MPN).
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Diare
Diare menjadi salah satu penyakit yang menjadi masalah utama di negara

berkembang, salah satunya Indonesia. Faktor utama terjadinya penyakit
diare karena adanya faktor Imgkungan dan perllaku masyarakat yang
kurang memperhatikan kebersihan. Diare adalah buang air besar yang
memilki tekstur feses yang lebih lembek, cair dengan frekuensi kurang
lebh 3 kali dalam kurun waktu 24 jam. Jika konsistensi lembek tetapi
tidak sering berarti bukanlah penyakit diare. Diare biasanya juga dibarengi
dengan demam, nafsu makan turun, kram perut dan bisa berakibat
penurman berat badan. Diare juga dapat menyabkan penderitanya
dehidrasi yang dapat menyecbabkan kehillangan cairan tubuh yang
berlebihan. Bakteri yang biasa disebabkan oleh bakteri Escherichia colli,
Shigella, Rotavirus, Entamoeba histolytica. Faktor yang dapat
mempengaruhi  diare selain dari perilaku masyarakat juga gz, sosial

ekonomi, gizi dan lngkungan (Hutasoid, 2020)

B. Bakten coliform
Bakteri coliform adalah salah satu bakteri patogen yang seharusnya tidak
terdapat di dalam air, adanya bakteri coliform di dalam air menunjukan
bahwa air tersebut tercemari oleh bakteri patogen. Bakteri coliform
biasanya terdapat di dalam sistem pencemaan manusia dan hewan. Bakten
coliform juga bisa menjadi indikator air minum tercemar bakteri patogen.
Bakteri ini biasanya berbentuk basil (batang) gram negatif, tidak
mempunyai spora, dan juga mampu memfermentasi sehnggn mampu
memproduksi asam dan gas. Terdapat 2 jenis bakteri coliform yaitu fecal
dan non-fecal (Kurahman dkk., 2022).
|. Bakteni coliform Fekal
Bakteri coliform Fekal adalah bakteri yang berbentuk basil (batang)
gram negatif yang bersifat anaerob juga anaerob fakutatif, tidak

O
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memilki spora dan menjadi bakteri flora normal yang berada di dalam
saluran pencemaan manusia, Minuman atau makanan yang sudah
terkena bakteri coliform jka dikonsumsi akan menimbulkan penyakit
seperti diare, tipus, disentri basiler dan juga kolera. Kelompok bakteri
colform fekal antara lain, Escherichia coli, Salmonella typhosa,
Shigella disenteriae dan Vibrio cholerae (Nisa dkk., 2012).

2. Bakten coliform Non-Fckal
Bakteri coliform Non-Fekal merupakan bakteri yang dapat ditemukan
pada hewan dan tumbuh-tumbuhan yang sudah mati atau membusuk.
Salah satu contoh bakteri coliform Non-Fekal adalah Enterobacter
acrogenes. Pada media MCA (MacConkey Agar) bakteri coliform
Non-Fekal tidak berwana merah bata, sedangkan bakteri coliform
Fekal memiliki wama koloni merah bata (Nurmalika dkk., 2021).

Baktenn Klebsiclla pneumonia merupakan bakteri yang masuk kedalam
famili FEnterobacteriaceae yang dapat menyebabkan terjadmya penyakit
pneumonia. Bakteri Klehisella pneumonia memilki bentuk batang pendek,
bakteri gram negatif (-), memiki kapsul, dan termasuk kedalam bakteri
fakultatif anaerob. Bakteri ini tidak memilki flagel yang menyebabkan
baktern tidak bisa bergerak, namun Dbakteri Klebsiella mampu
memfermentasi  karbohidrat menjadi bentuk asam dan gas. Klehsiella
pneumonia juga mampu memfermentasi laktosa dan pertumbuhan bakteri
Klebsiella  pneumonia pada media ditandai dengan koloni mucoid
(berlendir) (Bolla dkk.,2021).

Angka Lempeng Total (ALT)
Angka Lempeng Total merupakan metode kuantitatif yang digunakan

untuk menghitung jumlah koloni bakteri yang tumbuh pada suatu media
dari sampel yang telah dilakukan pengenceran. Pengenceran yang

dilakukan pada sampel bertyjuan untuk mengurangi jumlah populasi
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bakteri, jika tidak dilakukan pengenceran maka koloni bakteri yang
tumbuh akan menumpuk sehngga akan menyulitkan dalam proses
perhitmgan jumlah koloni yang tumbuh. Jumlah kolomi bakteri yang
tumbuh pada media dihitung setelah dilakukan inkubasi pada suhu 37°C

selama 24 jam dengan jumlah koloni bakten yang dihitung sebanyak 30 -
300 koloni (Mursalim, 2018).

Most Probable Number (MPN)
Most Probable Number (MPN) merupakan suatu pemeriksaan untuk

mendeteksi bakteri coliform menggunakan sampel air dan makanan yang
menggunakan data dari hasil pemerksaan bakteri pada media cair Lactose
Broth (LLB) dan Brilliant Green Lactose Bile Broth (BGLBB) yang
dilakukan pengenceran bertingkat seri tabung. hasi MPN positif jika
tabung durham terdapat gas di dalamnya. MPN digunakan karna memilki
sensitfitas yang tmggi dan mampu mendeteksi bakteri coliform dengan

mudah dan dalam jumlah yang sedikit sekalipun (Kumniawan dkk., 2021).

Terdapat 3 tahap untuk memastikan apakah air tersebut aman atau tidak
dari kontammasi coliform, dilakukan metode paling umum diterapkan tes
3 tahap berkelanjutan seperti tes penduga, tes konfirmasi, dan tes penguat.
Untuk perhitngan bakteri coliform juga digunakan metode MPN dengan
menyiapkan 3 set tabung reaksi yang berisi media. Semua tabung reaksi di
masukkan dengan tabung Durham untuk mendeteksi pembentukan gas
oleh bakteri fekal coliform dan kemudian dimkubasi selama 48 jam.
Setelah inkubasi, pembentukan gas dalam tabung Durham diamati hati-hati
dan tabung positif gas dihitung. Jumlah bakteri coliform kemudian
diperoleh dengan mencocokan tabung positif dalam pengenceran yang
berbeda dengan bagan standar MPN (Precha et al, 2022).

Test penduga (Persumtive Test) adalah test yang dilakukan ntuk

mengetahui adanya bakteri yang memfermentasi laktosa dan menghasilkan
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gas juga perubahan warana pada media. Test penduga mi dilakukan selama
24 — 48 jam salam suhu 37°C setelah dilakukan mokulasi bakteri kedalam
tabung yang berisi media dan tabung durham. Test penduga dinyatakan
positif apabila terdapat gas dalam tabung durham (Krismamurti, 2017) .
Media yang digunakan pada uji penduga ini adalah media Lactose broth
(LB). media LB digunakan wntuk mendeteksi adanya bakteri coliform pada
sampel Media LB mengandung lakstosa sebagai sumber karbohidrat yang
akan difermentasi oleh bakteri coliform (Agustin dkk, 2019).

Test konfirmasi merupakan test yang dilakukan setelah test peduga yang
berfungsi sebagai pembeda anatar bakteri coliform fecal dan non-fecal
Test i menggunakan media Brilliant Green Lactose Bile Broth (BGLBB)
vang merupakan media selektif untuk mengkonfimasi adanya bakteri
colform pada sampel. Oxgall (empedu) dan hrilliant  green yang
terkandung di dalam media berfingsi sebagai penghambar pertumbuhan
bakteri gram positif Hasil fermentsi laktosa pada media yang dilakukan
oleh bakteri coliform akan menimbulkan gas karbondioksida yang terdapat
di dalam tabung durham (Krismamurti, 2017).

Uji pelengkap adalah pengujian yang dilakukan setelah dibkukan wji
konfirmasi untuk memastikan bahwa bakteri yang tumbuh adalah jenis
coliform yang ingin diketahui dengan menggunakan Losin Methylene Blue
(EMB) agar dan menggunakan sampel yang telah distereak pada media
BGLBB dengan hasil positif pada suhu 44,5°C. Media EMB adalah media
selektif diferensial yang digunakan untuk mendeteksi dan mengisolasi
bakteri coliform. Media EMB memilki pH asam yang dapat menyebabkan
eosin dan metilen blue bercampur dan mengendap. Bakteri yang dapat
memfermentasi laktosa akan menghasikan wama gelap, sedangkan bakteri
yang tidak memfermentasi laktosa tidak akan menghasilkan wama. Bakteri
yang dapat memfermentasi sukrosa seperti Enterobacter berwama merah

muda, F. coli menghasikan wama hijau metalk, dan Klebsiella sp
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menghasilkan wama merah atau merah muda (Krisnamurti, 2017). Gambar
di bawah merupakan tabel MPN wntuk tabung 3 seri vang digunakan
sebagai mterpertasi hasil pada uji MPN.

Tabel MPN uoluk 3 s2n1 Labuog deogae 6,), 0,01 dia 0,001 g iookulum

(95 % confidence miervals)
Tabuog positif Coof lim | Tabuog positit PRy | S0 i !'
010 001 00n bwab alas|010 001 0001 bwab auss |
o006 <0~ 95([2 2 a0 21 [as @ |
[ 30 035 95| 2 2 1 28 87 94 |
1010|030 joas mj2{2/ 2|3 [82 9|
0 (117 61 [32 W[213 o 29 87 9 |
¢ 2| 0 2 |12 w{2 |3} 3 87 94 |
¢ 3 0 94 (35 38|3 o o ! B 46 9|
tlel o 36 o |3 e 1| 38 (879 mo|
1ol v 22 (13 18]l3 /e 2| 68 [ e
10 2 n 35 33/3 1 0| @ 9 180 |
1 1] @ 74 13 2203 1 75 17 200
) 1 1 11 36 3313 ) 2 120 31 420 |
1 2 a 11 6 42 3 1 3 164 40 420
20 ) 15 as a3 2 o 9 18 40
1 13140 s (45 4«3 |2 1 15 3 420 |
2 ¢ ¢ 9 |14 @[3 2 2 20 4 40|
2 0 14 36 4|3 2 3 2% 9% 1000
2 6/ 2 20 |45 @{3 3 o 20 4 1,000]
2 01 0 15 (37 &3 3 1 a6 9% 2,000
21 1 2 45 43 3 2 1100 130 400
"2 1. 2 | 2 |81 %a[3 3] 3 (s a - |

FEETSEE)

Gambar 2.1 Tabel MPN 10ml, Imil dan 0,Iml (Hapsaridkk, 2021)

F. Kerangka Teon
Penelitian mi memilki kerangka teori seperti kerangka di bawah i,

dimana bakteri coliform terbagi menjadi 2 jenis yaitu bakteri fekal dan non
fekal. Bakteri coliform fekal merupakan bakten flora normal yang berada
di dalam salran pencernaan manusia contohnya seperti Escherichia coll,
Salmonella, Shigella, dan Vibrio cholerae. Bakteri coliform Non-Fekal
merupakan bakteri yang ditemukan pada hewan dan tumbuh-tumbuhan
yang sudah mati atau membusuk contoh dari bakteri non fekal yaitu
Interobacter. Pemerksaan yang dilakukan untuk menguji bakteri fekal
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dan non-fekal dilakukan pemeriksaan Angka Lempeng Total (ALT) dan

miniature Most Probable Number (m-MPN).

Bakteri coliform

l

Fekal :

¢ [Escherichia coli
e Salmonella

e Shigella

o Vibrio cholerae

l

Non-Fekal :

e Enterobacter

|

Pemerksaan Angka
Lempeng Total (ALT)

|

Pemenksaan Metode
m-MPN
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BAB 111

KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN

A. Kerangka Konsep

Penelitian i memilki kerangka konsep seperti kerangka di bawah i,
dimana sampel bakteri colform akan diakukan 2 metode pengerjaan

yatu metode m-MPN dengan hasil yang dibaca yaitu melhat adanya

kekeruhan pada tabung microplate dan metode ALT dengan hasi yang
dibaca menghitung jumbah koloni bakteri yang tumbuh. Setelah dilakukan

2 pengyian dilakukan uji perbandingan dimana pengerjaanya di dalam
BSC dan di luar BSC. Hasil yang diperoleh akan dilakukan analisis data.

Bakteri coliform

!

Pemeriksaan metode

|

Pemenksaan metode

Menghitung jumlah koloni

Pemeriksaan metode
m-MPN di luar BSC

m-MPN ALT
Melihat adanya kekeruhan
pada tabung mikroplate bakteri
Uji perbandingan
Pemeriksaan metode
m-MPN di dalam BSC

Analisa Data
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B. Hipotetesis Penelitian

Hipotesis pada penelitian ini yaitu :

Ha : Terdapat perbedaan rata-rata pengaruh sanitasi terhadap
pertumbuhan bakteri coliform dengan menggunakan metode
miniature Most Probable Number (m-MPN).

Ho : Tidak terdapat perbedaan rata-rata pengaruh sanitasi terhadap
pertumbuhan bakteri coliform dengan menggunakan metode
miniature Most Probable Number (m-MPN).
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BAB IV
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Desam peneltian mi adalah eksperimen, karena peneliti mgn mengetahui

pengaruh sanitasi terhadap pertumbuhan bakteri coliform dengan metode m-
MPN. Peneltian mi melakukan pengaruh pengerjaan di dalam BSC dan di
luar BSC.

B. Variabel Penelitian
Variabel yang digmakan pada penelitian ini yaitu, variabel bebas adalah
pengaruh sanitasi di dalam BSC dan di lar BSC dan variabel terikat adalah
bakteri coliform.

C. Definisi Operasional

No | Vanabel Defmisi operasional Alat ukur Cara ukur Hasil ukur Skala
ukur |
I. | Perlakuan | Sanitasi dilakukan Cawan petri | Visual mata | Pertumbuhan | Interval
sanitasi untuk mengetahui berisi media koloni bakteri
pengaruh pada media
pertumbuhan bakten |
coliform
2. | Bakten Bakten yang Mikroplate | miniature Jumiah Rasio |
coliform digunakan sebagai Most bakteri dalam
mdikator cemaran Probable CFU/mL
bakten pada ar Number (m-
mmnum MPN)
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D. Populasi dan Sampel
Sampel yang digunakan pada penelitian mi adalah sampel bakteri Klebsiella
pneumonia dengan kode sampel kp 75 yang berasal dari laboratorum STIK cs
Mitra Keluarga.

E. Lokasi dan Waktu Penelitian
Waktu penelitian : Peneltian ini dilakukan pada bulan Februari sampai
dengan bulan Juni 2023,
Lokasi penelitian : penelitian ini dilaksanakan pada laboratorium 305
STIKes Mitra K eluarga

F. Alat dan Bahan
1. Alat
Alat yang diguinakan dalam penelitan ini adalah korek api, ohse,
microplate, Biological Safety Cabinet (BSC), mkubator, Colony
counter, Hot plate, Bunsen, neraca amalitik, yellow tip, blue tip, white
tip, botol spray alkohol, handscoon, lebel kertas, beaker glass,
drugalsky, Frlenmeyer, spektrofotometer, autoclave, cawan petr,

microtube, sumbat, mikropipet, rotator dan kuvet

b2

Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah media Lactose
Broth, Endo Agar, Triptic Soy Agar, NaCl0,9%, Aquadest, spitus,
dan alkohol 70%

G. Prosedur Kerja
]. Pembuatan Media Lactose Broth Smgle Strength (LBSS)
a) Media Lactose Broth ditimbang dengan neraca analitk sebanyak
13 gram dan dimasukan kedalam erlenmeyer.

b) Tambahkan sebanyak 1 liter aquadest kedalam erlemeyer.
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¢) Letakkan erlemeyer pada hot plat, kemudian media dipanaskan
dan di homogen hingga larut dengan sempuma.

d) Masukan sterilkan media kedalam autoclave dengan sulm 121°C
selama 15 — 20 menit.

e) Inkubasikan media pada suhu rang selima 24 jam untuk
membuktikan media tidak terkontaminasi (Kamaliah., 2017).

2. Pembuatan Media Lactose Broth Double Strength (LBDS)

a) Media Lactose Broth ditinbang dengan neraca analtk sebanyak
2x dari media LBSS (26 gram) dan dmasukan kedalam
Erlenmeyer

b) Tambahkan sebanyak 1 liter aquadest kedalam erlemeyer.

c) Letakkan erlemeyer pada hot plat, kemudian media di panaskan
dan di homogen hingga larut dengan sempumna

d) Masukan sterikan media kedalam autoclave dengan suhu 121°C
selama 15 — 20 menit.

e) Inkubasikan media pada suhu ruang selama 24 jam untuk
membuktikan media tidak terkontaminasi (Kamahah., 2017).

3. Pembuatan Media Brain Heat Infusion Broth (BHIB)

a) Media BHIB ditinbang dengan neraca analitk sebanyak 37 gram
dan dimasukan kedalam Erlenmeyer.

b) Tambahkan sebanyak | liter aquadest kedalam erlemeyer.

c) Letakkan erlemeyer pada hot plat, kemudian media dipanaskan
dan di homogen hingga larut dengan sempumna

d) Masukan sterikan media kedalam autoclave dengan suhu 121°C
selama 15 — 20 menit.

e) Inkubaskan media pada suhu rang selama 24 jam untuk
membuktikan media tidak terkontaminasi.
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3 tabung mikroplate LBSS dan | ulL sampel ke dalam 3
tabung mikroplate LBSS.

d) Masmg - masing tabung dhomogenkan  dengan
menggunakan rotator

e) Inkubasi pada suhu 37°C selama 1x24 jam. Setelah itu dilihat
ada tidaknya perubahan wama yang terjadi pada media. Hasil
yang terlhat dibandingkan dengan skala MPN.

8. Uj m-MPN dengan perlakuan sanitasi

a) Swiapkan alat dan bahan yang akan digmnakan kemudian
dmasukkan kedalam BSC

b) Masukkan kedalam 3 tabung mikroplate media LBDS dan 6
tabung mikroplate media LBSS sebanyak 90 ul.. Masing masing
tabung diunutkan dan diben label nama.

¢) Tabung mikroplate yang telah berisi media dmasukkan sampel
dengan mikropipet sebanyak 100 ul. dan dimasukkan ke dalam 3
tabung mikroplate LBDS, 10 ul. sampel ke dalam 3 tabung
mikroplate LBSS dan 1 uL sampel ke dalam 3 tabung mikroplate
LBSS.

d) Masing — masing tabung dihomogenkan dengan menggunakan
rotator

e) Inkubasi pada suhu 37°C selama 1x24 jam. Setelah itu dithat ada
tidaknya perubahan wama yang terjadi pada media. Hasil yang
terlhat dibandngkan dengan skala MPN.

f) Ulangi prosedure yang sama dengan pengerjaan di luar BSC.

9. Uji konfismasi pada media Endo Agar

a) Ambil sampel pada lubang microplate yang positif pada

perlakuan sanitasi menggunakan cotton but sterll.
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4. Pembuatan Media Endo Agar

a) Media Endo Agar ditmbang dengan neraca analitk sebanyak 2,3
gram dan dimasukan kedalam Erlenmeyer.

b) Tambahkan sebanyak 50 ml aquadest kedalam erlemeyer.

c) Letakkan erlemeyer pada hot plat, kemudian media dipanaskan
dan di homogen hingga lant dengan sempurna

d) Masukan sterikan media kedalam autoclave dengan suhu 121°C
selama 15 — 20 menit.

¢) Inkubasikan media pada suhu ruang sclama 24 jam untuk

membuktikan media tidak terkontaminasi.

5. Pembuatan Media Triptic Soy Agar (TSA)

a) Media TSA ditimbang dengan neraca analitk scbanyak 16 gram
dan dimasukan kedalam Erlenmeyer.

b) Tambahkan sebanyak 400 ml aquadest kedalm erlemeyer.

c) Letakkan erlemeyer pada hot plat, kemudnn media dipanaskan
dan di homogen hingga larut dengan sempurna

d) Masukan sterikan media kedalam autoclave dengan suhu 121°C
selama 15 — 20 menit.

e) Inkubaskan media pada suhu rang selama 24 jam untuk

membuktikan media tidak terkontaminasi.

6. Pembuatan Suspensi Bakten Klehsiella pneumonia

a) Cangkul media yang berada di agar miring dengan menggunakan
ohse yang sebelumnya sudah dibakar hingga membara.

b) Kemudian masukan bakteri tadi kedalam tabung reaksi yang
sudah berisikkan media MHB 5ml dan di homogen

¢) Tabung dirotator selama 1x24 jam

d) Pindahkan 1 ml media yang sudah di rotator tadi kedalam
microtube dan di centrifuge dengan kecepatan 2.500 rpm selama

S menit pada suhu 37°C.
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e) Buang supematan dan sisa endapan diencerkan dengan Nacl 0,9%
scbanyak 1 ml

f) Ukur absorbansi sampel menggunakan spektrofotometer untuk
menentukan OD 1 (10° CFU/ml) dengan panjang gelombang 600
nm.

g) Jka OD 1 sudah ditemukan, encerkan sampel dengan Nacl 0,9%
hingga konsetrasi 10' CFU/ml (Horvith et al, 2020).

7. Uji coba perbandingan ALT dan m-MPN
a. Metode Angka Lempeng Total (ALT)
a) Sampel bakteri dimasukan kedalam microtube pengenceran
10" dan homogenkan sampel
b) Ambil | ml dari pengenceran pertama menggunakan
dipndahkan ke pengenceran 107 dengan mikropipet dan
dihomogenkan
¢) Pemindahan dilanjutkan hingga tabung pengnecean terakhir.
d) Pipet 1000p pada pengenceran 10', 100u pada pengenceran
10" dan 107 dan di tanam pada media TSA
e) Inkubasi tabung di dalam inkubator selama 1 x 24 jam.
Setelah itu hitung jumlah koloni yang tumbuh pada media

TSA dengan menggunakan coloni counter.

b. Metode miniature Most Probable Number (m-MPN)

a) Siapkan masing masing 9 tabung mikroplate untuk sampel

b) Kemudian, masukkan kedalam 3 tabung mikroplate media
LBDS dan 6 tabung mikroplate media LBSS sebanyak 90 uL.
Masing masing tabung diurutkan dan diberi label nama.

¢) Tabung mikroplate yang telah berisi media dimasukkan
sampel dengan mikropipet sebanyak 100 ul. dan dimasukkan
ke dalam 3 tabung mikroplate LBDS, 10 uL sampel ke dalim
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b) Inokulasikan sampel pada media Endo Agar dan mkubasi salama
24 pada sulu 37°C

c) Baca hasl dengan melbhat pertumbuhan koloni bakteri yang
berwana hijau metalk. Jika koloni bakteri berwama hijau metalk
menandakan bahwa sampel yang digunakan merupakan bakteri

Klebsiella pneumonia.

H. Alur Penelitian
Penelitian i memiliki alur penelitian seperti kerangka di bawah mi, hal

yang pertama dilakukan yaitu pembuatan media LBDS, LBSS, Endo Agar
dan BHIB. Sectclhhh pembuatan media dilakukan suspensi  bakten
Klebsiella pneumonia dan suspensi yang telah dibuat dijadikan sampel
untuk uwji perbandingan ALT dan m-MPN. Jka hasl sudah sesuai
dilanjutkan dengan uji perbandingan dimana pengerjaanya di dalam BSC
dan di lar BSC. Hasil yang diperoleh akan dibaca menggunakan tabel
MPN seri 3 tabung.

Pembuatan media LBDS, LBSS,
Endo Agar dan BHIB

|

Pembuatan suspensi
bakteri Kiebsiella

"

Perbandingan metode
ALT dan m-MPN

v

Pengujian m-MPN dengan perlakuan sanitasi di
dalam BSC dan diluar BSC

Hasil di baca dengan table MPN terhadap 3 sen

tabung mikroplate
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I. Pengolahan dan Analisa Data
Pengolahan data pada penelitian ini adalah dengan menggunakan uji

stastistk  Mann-whithey u, uji i digunakan untuk mengetahui ada
tidaknya perbedaan dari perlakukan sanitasi tempat mokulasi di dalam
BSC dan di luar BSC.
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BAB V
HASIL PENELITIAN

Penelitan mi dilaksanakan pada bulan Februari - Juni 2023 di laboratorum
STIKes Mira Kehlarga. Sampel yang digunakan pada penelitian i menggunakan
sampel salah satu bakteri coliform yang berasal dari laboratorum STIKes Mitra
Kelarga yaitu Klebsiella pneumoniae. Penelitan ini dimulai dar tahap
pembuatan isolat bakteri pada media Endo Agar, kultur bakteri menggunakan
media BHIB, menentukan OD | dengan menggunakan konsentrasi 10' dan 10°
Kemudian membandingkan metode ALT dan m-MPN, melakukan uji pengaruh
sanitasi dengan pengerjaan di dalam BSC dan di lnar BSC pada media m-MPN
dan melakukan uji konfimasi mengunakan media Endo Agar.

Awal peneltian ini diakukan penanaman bakteri Klebsiella pneumonia yang
berasal dari laboratorium STIKes Mira Kelarga. Media selektif yang digunakan
untuk menumbuhkan bakteri Klebsiella pneumonia adalah media Endo Agar.
Hasl memmjukan bahwa bakteri Klebsiella pneumonia yang digunakan berwarna
metalk. i

Gambar 5. 1 Bakteri Klebsiella pneumonia stram kp 75 pada media Endo Agar

Bakteri yang tumbuh pada media Endo Agar di cangkul kemudian dilakukan
kultur bakteri mengunakan media BHIB. Setelah 24 jam kemudian sampel
dilakukan centrifugasi  Endapan sampel dignakan untuk mengukur nilai OD

22

B Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

23

1(10° CFU/ml). setelah didapatkan nilai OD 1, kemudian dilakukan pengenceran

MPN.

Sw
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o2
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gasnt
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L ]

3
L
"

%

hingga dengan 10' untuk digunakan sebagai perbandingan metode ALT dan m-

Gambar 5. 2 Uji ALT pada media TSA; A. kosentrasi 10°, konsentras. 107, C.

konsentrasi

107

Tabel 5. 1 Jumlah koloni bakteri coliform pada metode ALTdengan

menggunakan konsntrasi suspense 10°
Pengenceran 10 100 1000
Pengulangan 1 | 2090 130 10
Pengulangan 2 | 2190 220 30
Pengulangan 3 | 1100 220 20
Rata —rata : 2.003 CFU/ml

B Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Gambar 5. 3 Uji metode m-MPN menggunakan konsentrasi 10° dengan 3x
pengulangan.

Tabel 5. 2 Jumlah bakteri coliform pada metode m-MPN

24

Konsentrasi 10°
Microplate positif CFU/ml
3 3 3 >1100
3 3 3 >1100
3 3 2 1100

Rata-rata : 1100 CFU/ ml

Tabel 5.1 memmjukan hasil nilai rata-rata jumlah koloni pada metode ALT
dengan konsentrasi 10° yaitu 2.003 CFU/ml Pada metode m-MPN ditunjukan
pada tabel 5.2 dengan konsentrasi 10° didapatkan nilai rata-rata yaitu 1100
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CFU/mlL Dilanjutkan tahap uji pengaruh sanitasi di dalam BSC dan di luar BSC
dengan metode m-MPN menggunakan konsentrasi 10' dan 102

e e
Konsentrasi 10%

Konsentrasi 10
o - A
N AT S TR R e ' it
Gambar 5. 4 uji m-MPN di dalam BSC dengan konsentrasi 10? dan 10'.
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Gambar §. 5 Uji m-MPN di luar BSC dengan konsnetrasi 10? dan 10'.

Tabel 5. 3 Jumhh bakteri coliform pada metode m-MPN di dalam BSC dengan

konsentrasi 10? dan 10",

Konsentrasi 10? Konsentrasi 10"
Microplate positif CFU/ml Microplate positif CFU/ml
3 3 1 460 3 0 0 23
3 3 0 240 2 3 ] 36
3 3 1 150 3 0 0 23
Rata-rata : 283 CFU/ml Rata-rata : 27 CFU/ ml
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Tabel 5. 4 Jumlah bakteri coliform pada metode m-MPN di luar BSC dengan
konsnetrasi 10? dan 10"

[ Konsentrasi 10? Konsentrasi 10
Microplate positif CFU/ml Microplate positif CFU/ml
3 2 1 150 3 1 0 43
3 3 2 1100 3 3 0 240
3 3 0 240 2 0 0 92
Rata-rata : 496 CFU/ml Rata-rata : 97 CFU/ ml

Grafik jumliah bakteri metode m-MPN
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.| | E3 pengenceran 10M
= 8004 3 pengenceran 10°2
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& &
Periakuan Sanitasi

Gambar 5. 6 Grafk jumlah bakteri coliform metode m-MPN dengan pengaruh
sanftasi.

Pada tabel 5.4, tabel 5.5 dan gambar 5.6 menunjukan jumlah bakteri dengan rata-
konsentrasi 10> = 283 CFU/ml. Kemudian pada metode m-MPN di luar BCS pada
konsentrasi 10' = 97 CFU/ml dan konsentrasi 10° = 496 CFU/ml kemudian hasil
dilanjutkan dengan menggunakan uji statsitk AMann Whitney U
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A Test Statistics® B | Test Statistics®
jumilah koloni .
. jumlah bakieri
bakteri
Man n-Wnimey U 000
Mann-Whitney U 4000 e . SO
o 2 Wilcoxon W 6.000
Wilcoxon W 10.000 SO
z -1.993
z -225 I
Asymp. Sig. (2-tailed) 827 Asym p-.slg. (2-tailed) 046
Exact Sig. [2*(1-tailed 1.000" Bxact Sig. [2*(1-tailed 100®
' Sig.)]
_Sig)]

Tabel 5. 5 Uji Mann Whitney u perbedaan pengaruh sanitasi di dalam BSC dan di
luar BSC; A. kosentrasi 102, B. konsentrasi 10",

Berdasarkan tabel 5.6 menunjukan nilai signifikan pada metode m-MPN dengan
pengaruh santtasi di dalam BSC dan di lar BSC dengan konsetrasi 10?
didapatkan hasil nilai sig 0.822, 0,822 > 0,05 yang artinya Ho diterima yaitu tidak
terdapat perbedaan secara nyata antara jumlah bakteri coliform yang tumbuh pada
pengarth santasi di dalam BSC dan di luar BSC dengan konsentrasi 102.
Sedangkan nilai signifikan pada metode m-MPN dengan pengaruh sanitasi di
dalam BSC dan di luar BSC dengan konsetrasi 10' didapatkan hasil niai sig
0.046, 0,046 < 0,05 yang artinya Ha diterima yaitu terdapat perbedaan secara
nyata antara jumlah bakteri coliform yang tumbuh pada pengaruh sanitasi di
dalam BSC dan di luar BSC dengan konsentrasi 10'.

Setebh didapatkan hasil pada microplate, dilakutkan dengan wji konfirmasi pada
media FEndo agar. Ambil sampel pada lubang microplate yang positif pada
perlakuan sanitasi menggunakan cotton but sterl. Kemudian mokulaskan sampel
pada media Endo Agar dan inkubasi salama 24 pada suhu 37°C. Baca hasi
dengan melhat pertumbuhan koloni bakteri yang berwana hijau metalk. Jka
koloni bakteri berwarna hijau metalk menandakan bahwa sampel yang digunakan

merupakan bakteri Kiebsiclla pneumonia.
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Gambar 5. 7 Media Endo pada uji konfirmasi yang ditumbuhi bakteri K/ebsiella
pneumonia.
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BAB VI
PEMBAHASAN

Bakteri colform merupakan bakteri yang digunakan sebagai tanda adanya
kontammasi dan kondisi yang buruk terhadap makanan dan minuman. Kehadiran
bakteri colform dalam makanan atau minuman memmjukan adanya kemungkinan
mikroba yang bersifat patogen yang berbahaya bagi kesehatan tubuh. Penelitian
ini dimulai dari tahap pembuatan isolat bakteri menggunakan media Endo Agar,
kultur bakteri menggunakan media BHIB, menentukan OD | dengan
menggunakan konsentrasi 10' dan 10?. Kemudian membandingkan metode ALT
dan m-MPN, melakukan uji pengaruh sanitasi dengan pengerjaan di dalam BSC
dan di luar BSC pada media m-MPN dan melakukan uji konfimasi mengunakan
media Endo Agar.

Pembuatan isolat bakteri menggunakan media Endo Agar pada peneltian mi
menggunakan sampel bakteri Klebsiella pneumonia dengan kode sampel kp 75
yang berasal dari laboratorium STIKes Mitra Keluarga. Endo agar merupakan
media kultur selektif unfuk memfermentasi laktosa dan non latosa, khususnya
dlaam uji konfirmasi pada metode MPN. Produksi asam dan aldehida oleh bakteri
yang memfermentasi laktosa, seperti Klebisella pneumonia, menmbulkan warmna

hijau metalk yang khas pada koloni dan media sekitamya (Thermofisher., 2013).

Klebsiella  pneumonia  merupakan  bakteri  yang  termasuk  Famili
Enterobacteriaceae yang dapat menyebabkan pneumonia. Ciri dari bakteri
Klebsiella Pneumonia adalah bakteri gram negatif, berbentuk batang pendek,
tidak memitki spora, tidak memiiki flagel tetapi mampu memfermentaskan
karborhidrat membentuk asam dan gas (Sarmia dkk., 2017). Koloni bakteri
Klebsiella pneumonia yang tumbuh pada media Endo agar, dilakukan kultur
bakteri pada media BHIB, Media BHIB merupakan media yang umum digunakan
sebgain media penyubur untuk menumbuhkan bakteri Media BHIB yang
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ditumbuhi okh bakteri akan mengalami kekeruhan pada media BHIB (Indrayati
dkk., 2018). Kultur bakteri i dilakukan unruk mendapatkan isolat bakteri yang
akan dilakukan pengenceran.

Bakteri yang tumbuh pada media BHIB akan dilakukan pengenceran untuk uji
perbandingan jumlah bakteri pada metode ALT dan metode m-MPN dengan
emnggunakan konsentrasi 10°. Berdasarkan tabel 5.1 dan tabel 5.2 di dapatkan

jumiah bakteri rata-rata pada metode ALT 2.003 CFU/ml dan metode m-MPN
1100 CFU/ml.

Pengujian jumlah bakteri yang tidak terdapat perbedaan dilakukan pengujian
kembali dan membandingkan jumlah bakteri dengan pengaruh sanitasi tempat
nokulasi di dalam BSC dan di lar BSC dengn menggunakna kosentrasi 10' dan
10 2. Berdasarkan tabel 5.4 dan tabel 5.5 menunjukan jumlah bakteri dengan rata-
rata pada metode m-MPN di dalam BSC pada kosnetrasi 10' = 27 CFU/ml dan
konsentrasi 10° = 283 CFU/mL Kemudian pada metode m-MPN di luar BCS pada
konsentrasi 10' = 97 CFU/ml dan konsentrasi 10? = 496 CFU/ml. kemudian hasi
dilanjutkan dengan menggunakan wji statsitk Mann Whitney U karena data tidak
normal dan tidak homogen. Maka, pada konsentrasi 10? didapatkan nilai sig
0.822, 0,822 > 0,05 yang artinya Ho diterima yaitu tidak terdapat perbedaan
secara nyata antara jumlah bakteri coliform yang tumbuh pada pengaruh sanitasi
di dalam BSC dan di har BSC dengan konsentrasi 102 Sedangkan, pada
konsetrasi 10" didapatkan hasil nilai sig 0.046, 0,046 < 0,05 yang artinya Ha
diterima yaitu terdapat perbedaan secara nyata antara jumlah bakteri coliform
yang tumbuh pada pengaruh sanitasi di dalam BSC dan di har BSC. Memurut
penelitian (Darren  dkk.,2015) mengenai “Pengaruh Teknk Aseptk Dan Sterl
Pada Kontaminasi Media Kultur, Teknk steril digunkan untuk mencoba
menglangkan kontammasi sebanyak mungkin yang dapat terjadi pada saat
pengujian berlangsung. Seperti tangan, peraltan dan permukaan kerja harus sterl
atau bebas dari mkroorganisme,ntuk menghindari adanya kontamman yang akan
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mempengaruhi hasil. Tetapi tidak bisa sepenuhnya terbebas dari mikoorganisme

yang menyebabkan kontaminasi.

Uji konfrmasi dilakukan dengan penanaman media Endo Agar dengan cara hasil
kekeruhan pada lubang microplate, dimokulasi menggunakan cotton bud steril
pada media Endo Agar dengan Teknk kuadran, media yang dimokunlasi di
mkubasi pada mcubator selama 24 jam. Hasil yang di dapatkan di tunjukan pada
gambar 5.6 terdapat koloni Klebsiella pneumonia yang di tandai dengan adanya
koloni berwarna hijau metalk. Komposisi dari media Endo Agar (EA) memilki
komposisi yaitu dipotassiun phospat, agar, laktosa, sodim sulfit, dan basic
fuchsin. Terdapatnya sodium sulfit dan basic fuchsin yang berfingsi sebagai
penghambat pertumbuhan mikroba gram posttif (Thermofisher.2013).

Setiap uji metode pasti memiliki kekurangan dan kelebihan masing-masing. Uji
metode ALT memitki kelebhan, yaitu dapat mengetahui jumlah mikroba yang
dominan, dan mengetahui adanya mikroba jenis lain yang terdapat dalam sampel
Sedangkan kekurangan pada uji media ALT, yaitu dapat terjadi pertumbuhan 2
jenis koloni atau lebh dan mudah terkontaminasi sehingga menghalangi bakteri
yang akan diumbuhkan (Sundari & Fadhliani, 2019). Kelebihan dari metode m-
MPN adalah dapat menghemat waktu dan alat pada saat pengerjaan dan biaya
yang digunakna lebih murah,
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BAB VII
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian mi dapat disimpulkan pengujian yang dilakukan dengan
membandingkan jumlah bakteri dengan rata-rata pada metode m-MPN di
dalam BSC pada kosnetrasi 10' = 27 CFU/ml dan konsentrasi 10? = 283
CFU/ml. Kemudian pada metode m-MPN di luar BCS pada konsentrasi
10" = 97 CFU/ml dan konsentrasi 10> = 496 CFU/mlL kemudian hasil
dilanjutkan dengan menggunakan uji statsitk Mann Whitney U didapatkan
hasil konsentrasi 10? dengan nilai sig 0.822, 0,822 > 0,05 yang artinya Ho
diterima yaitu tidak terdapat perbedaan secara nyata antara jumlah bakteri
colform yang tumbuh pada pengaruh sanitasi di dalam BSC dan di lar
BSC dengan konsentrasi 10?. Sedangkan, hasil konsentrasi 10' dengan
nlai sig 0.046, 0,046 < 0,05 yang artmya Ha diterima yaitu terdapat
perbedaan secara nyata antara jumlah bakteri coliform yang tumbuh pada
pengaruh sanitasi di dalam BSC dan di luar BSC

B. Saran

Saran untuk penelitian ini dapat dilakukan pengujian dengan parameter
yang lam dan dapat menggunakan sampel ar mmum.
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